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Pemilihan supplier merupakan proses strategis dalam pengadaan barang yang 
memerlukan evaluasi multikriteria secara objektif. Namun, dalam praktiknya, 
penilaian sering bersifat subjektif dan linguistik, sehingga dibutuhkan 
pendekatan yang mampu menangani ketidakpastian tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan pemilihan 
supplier pengadaan barang daerah menggunakan metode Fuzzy Simple 
Additive Weighting (Fuzzy-SAW) dengan studi kasus di CV. Nyunda Karunia. 
Metode ini menggabungkan keunggulan logika fuzzy dalam menangani data 
linguistik dengan kesederhanaan perhitungan SAW. Penelitian dilakukan 
melalui pengumpulan data dari dua narasumber dengan enam kriteria evaluasi 
utama, kemudian dilakukan proses fuzzifikasi, normalisasi, perhitungan nilai 
akhir fuzzy, defuzzifikasi, dan validasi hasil sistem. Hasil menunjukkan bahwa 
sistem Fuzzy-SAW menghasilkan peringkat alternatif yang sangat akurat 
dengan korelasi Spearman untuk dua narasumber rata-rata sebesar 0,958 
terhadap penilaian manual, serta menunjukkan kestabilan dalam uji 
sensitivitas. Kontribusi utama penelitian ini adalah penerapan model evaluasi 
supplier berbasis fuzzy yang sederhana namun efektif, serta dapat 
diimplementasikan secara praktis dalam konteks organisasi. Penelitian ini juga 
membuka peluang pengembangan lebih lanjut, seperti pengambilan 
keputusan kelompok dan penerapan sistem dalam platform digital untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi proses seleksi supplier. 

  
 1. Pendahuluan 

Pemilihan supplier merupakan bagian krusial dalam proses pengadaan barang, terutama dalam lingkup 
pengadaan daerah yang memiliki tantangan tersendiri, seperti kepatuhan terhadap regulasi, keterbatasan anggaran, 
serta kebutuhan akan transparansi dan akuntabilitas [1], [2]. Keputusan pemilihan supplier yang tidak tepat dapat 
menyebabkan terhambatnya proses distribusi barang, penurunan kualitas layanan, serta potensi kerugian secara 
ekonomi [3], [4]. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pendukung keputusan (SPK) yang mampu membantu pengambil 
kebijakan dalam menentukan supplier terbaik secara objektif, sistematis, dan berdasarkan kriteria yang relevan [5], 
[6], [7]. 

Berbagai pendekatan dalam SPK telah dikembangkan untuk mendukung proses ini. Salah satu metode yang 
sering digunakan adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) [8]. Metode ini terbukti efektif dalam menangani 
permasalahan pengambilan keputusan multikriteria karena mampu memberikan bobot prioritas berdasarkan 
perbandingan berpasangan antar kriteria [9], [10]. Beberapa studi menunjukkan bahwa AHP mampu memberikan 
hasil yang akurat dalam pemilihan supplier, terutama ketika kriteria yang digunakan jelas dan dapat dibandingkan 
secara langsung [2], [11], [12]. Namun, AHP memiliki keterbatasan ketika digunakan dalam kondisi dengan 
ketidakpastian tinggi, serta membutuhkan konsistensi yang tinggi dalam penilaian [13], [14]. 

Selain itu, metode Simple Additive Weighting (SAW) juga banyak diterapkan dalam SPK pemilihan supplier 
[15], [16], [17], [18], [19]. Keunggulan utama SAW adalah kemudahannya dalam implementasi dan perhitungan, 
serta kemampuannya dalam memberikan peringkat akhir berdasarkan nilai total yang diperoleh oleh setiap alternatif 
[20], [21]. SAW juga dapat diterapkan pada sistem berbasis web yang membantu meningkatkan efisiensi dan 
transparansi dalam proses pengambilan keputusan [16]. Namun demikian, seperti halnya AHP, SAW memiliki 
keterbatasan dalam menangani data yang mengandung ketidakpastian atau penilaian yang bersifat subjektif [22]. 

Sejumlah penelitian mencoba mengatasi kekurangan tersebut dengan menggabungkan metode AHP dan 
SAW [23], [24], menghasilkan pendekatan hybrid yang mampu menyusun bobot kriteria secara sistematis (melalui 
AHP), kemudian menghitung nilai preferensi akhir menggunakan SAW. Kombinasi ini meningkatkan keandalan 
sistem pendukung keputusan, namun tetap belum sepenuhnya mampu memodelkan ketidakpastian atau ambiguitas 
dalam penilaian kriteria [25], [26]. 

Upaya lebih lanjut dilakukan melalui integrasi fuzzy logic ke dalam metode SAW, menghasilkan pendekatan 
Fuzzy-SAW. Pendekatan ini mengakomodasi ketidakpastian dalam penilaian dengan menerjemahkan input linguistik 
(seperti “baik,” “cukup,” atau “buruk”) menjadi bilangan fuzzy, sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar 
dalam pengambilan keputusan [27], [28], [29]. Hasil penelitian yang menggunakan Fuzzy-SAW menunjukkan 
efektivitas dalam memberikan hasil yang lebih realistis dan akurat, khususnya ketika data penilaian berasal dari 
preferensi manusia yang bersifat subjektif. Namun, sebagian besar penerapannya masih terbatas pada sektor-sektor 
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tertentu seperti retail atau pengadaan kebutuhan internal perusahaan, dan belum secara luas diterapkan dalam 
konteks pengadaan barang daerah yang memiliki kompleksitas dan dinamika berbeda. 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, terdapat gap yang signifikan, yaitu belum 
banyaknya penelitian yang secara khusus mengintegrasikan metode Fuzzy-SAW dalam sistem pendukung 
keputusan untuk pemilihan supplier pada pengadaan barang daerah. Konteks pengadaan daerah memiliki 
karakteristik tersendiri, seperti keterikatan pada regulasi pemerintah, keterbatasan pilihan lokal, serta kebutuhan 
akan akuntabilitas publik [30]. Hal ini membuat pendekatan konvensional menjadi kurang efektif, sehingga 
dibutuhkan sistem yang mampu menangani kompleksitas tersebut secara adaptif dan responsif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis metode Fuzzy-SAW 
yang secara khusus dirancang untuk membantu proses pemilihan supplier dalam pengadaan barang di lingkungan 
daerah. Inovasi utama dari penelitian ini terletak pada desain sistem yang mengintegrasikan konsep fuzzifikasi ke 
dalam perhitungan nilai preferensi menggunakan SAW, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
fleksibel terhadap penilaian kualitatif yang tidak pasti. Sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria yang relevan sesuai dengan hasil wawancara dan pengumpulan data lapangan. 

Penelitian ini juga merupakan bagian dari peta jalan penelitian yang berkelanjutan dalam pengembangan 
sistem pendukung keputusan berbasis multikriteria. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya 
menerapkan AHP atau SAW secara tunggal, atau menggabungkannya tanpa mempertimbangkan ketidakpastian, 
penelitian ini menghadirkan pendekatan yang lebih realistis dengan menyatukan kekuatan metode SAW dan 
fleksibilitas logika fuzzy. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil akhir dari pemilihan supplier akan lebih akurat, 
dapat dipertanggungjawabkan, dan selaras dengan kebutuhan serta kebijakan dalam pengadaan barang di sektor 
publik. 

Secara keseluruhan, kontribusi penelitian ini mencakup aspek teoritis dan praktis. Dari sisi teoritis, penelitian 
ini memperluas pemanfaatan Fuzzy-SAW dalam konteks baru yang lebih kompleks. Dari sisi praktis, sistem yang 
dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu keputusan yang aplikatif bagi entitas pengadaan di daerah yang 
menghadapi tantangan dalam memilih supplier secara objektif dan efisien. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis metode Fuzzy-SAW 
dalam konteks pemilihan supplier pengadaan barang daerah. Penelitian ini dilaksanakan secara terstruktur dan logis 
dengan pendekatan kuantitatif, bertumpu pada proses pengumpulan data lapangan, perancangan sistem, serta 
validasi terhadap hasil sistem. Penelitian dilakukan di CV. Nyunda Karunia, dengan melibatkan dua narasumber dari 
pihak internal perusahaan sebagai sumber informasi utama dalam penentuan kriteria dan pemeringkatan alternatif 
secara konvensional. Adapun tahapan penelitian ini dibagi ke dalam beberapa langkah seperti yang digambarkan 
pada Gambar1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
2.1. Pengumpulan Data Lapangan 

Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh informasi primer dari lingkungan perusahaan terkait proses 
pemilihan supplier yang telah dilakukan sebelumnya, serta menjadi dasar perancangan sistem. Berikut adalah 
kegiatan yang dilakukan: 
a. Melakukan wawancara terstruktur dengan dua narasumber yang terlibat langsung dalam proses pengadaan 

barang di perusahaan. 
b. Mengidentifikasi dan menyepakati sejumlah kriteria evaluasi supplier berdasarkan kebijakan dan pengalaman 

narasumber. 
c. Menentukan daftar alternatif supplier yang relevan untuk dianalisis. 
d. Meminta narasumber memberikan penilaian kualitatif (linguistik) terhadap setiap kriteria dan alternatif. 
e. Meminta narasumber untuk melakukan pemeringkatan alternatif secara konvensional berdasarkan persepsi dan 

pengalaman mereka, tanpa bantuan sistem, guna digunakan sebagai data pembanding dalam tahap validasi. 
 
2.2. Pengembangan Model Fuzzy-SAW 

Pada tahap ini dilakukan implementasi teknis dari metode Fuzzy-SAW dalam sistem pendukung keputusan. 
Metode Fuzzy-SAW menggabungkan dua pendekatan utama, yaitu logika fuzzy untuk menangani ketidakpastian 
dalam penilaian, serta metode SAW untuk menghitung skor akhir setiap alternatif [27], [28], [29]. Tahapan 
pengembangan model meliputi langkah-langkah berikut: 
a. Penentuan dan Pembobotan Kriteria 

Kriteria diperoleh dari hasil wawancara dan diskusi dengan narasumber. Bobot masing-masing kriteria 
ditentukan berdasarkan tingkat kepentingan relatif yang diberikan narasumber menggunakan skala linguistik, 
yang kemudian dikonversikan ke dalam Triangular Fuzzy Number (TFN) seperti yang disajikan pada Tabel 1. 

Pengumpulan Data 
Lapangan

Pengembangan Model 
Fuzzy-SAW

Validasi Hasil
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Tabel 1. Skala Linguistik Pembobotan Kriteria 

Kategori Fuzzy Notasi TFN (Triangular Fuzzy Number) 

Sangat Tinggi ST (0.75, 1, 1) 

Tinggi T (0.5, 0.75, 1) 

Sedang S (0.25, 0.5, 0.75) 

Rendah R (0, 0.25, 0.5) 

Penggunaan skala linguistik ini membantu narasumber dalam menyampaikan persepsi kepentingan secara 
intuitif, yang kemudian diformalkan ke dalam bentuk angka fuzzy untuk pengolahan matematis. 

b. Fuzzifikasi Nilai Alternatif 
Alternatif (supplier) dinilai terhadap masing-masing kriteria menggunakan skala linguistik performa yang 
disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Skala Linguistik Performa Alternatif 
Kategori Fuzzy Notasi TFN (Triangular Fuzzy Number) 

Sangat Baik SB (0.75, 1, 1) 

Baik T (0.5, 0.75, 1) 

Cukup S (0.25, 0.5, 0.75) 

Buruk R (0, 0.25, 0.5) 

 
Penggunaan notasi ini bertujuan untuk mempermudah identifikasi dan proses komputasi saat sistem 
diimplementasikan, sekaligus menjaga konsistensi dalam dokumentasi penelitian. 

c. Normalisasi Matriks Keputusan Fuzzy 
Nilai fuzzy dari setiap alternatif dinormalisasi agar memiliki skala yang sebanding berdasarkan tipe kriteria benefit 
(persamaan 1) dan kriteria cost (persamaan 2). 
i. Untuk kriteria benefit, semakin besar semakin baik. 

𝑟𝑖𝑗 = (
𝑙𝑖𝑗

𝑢𝑗
𝑚𝑎𝑥  ,

𝑚𝑖𝑗

𝑚𝑗
𝑚𝑎𝑥  ,

𝑢𝑖𝑗

𝑙𝑗
𝑚𝑎𝑥)    (1) 

 
ii. Untuk kriteria cost, semakin kecil semakin baik. 

𝑟𝑖𝑗 = (
𝑙𝑗
𝑚𝑖𝑛

𝑢𝑖𝑗
 ,

𝑚𝑗
𝑚𝑖𝑛

𝑚𝑖𝑗
 ,

𝑢𝑗
𝑚𝑖𝑛

𝑙𝑖𝑗
)    (2) 

 
Dimana 𝑟𝑖𝑗 adalah hasil normalisasi fuzzy, sedangkan 𝑙𝑖𝑗, 𝑚𝑖𝑗, 𝑢𝑖𝑗 adalah nilai batas bawah, nilai tengah, dan 

nilai batas atas dari bilangan fuzzy alternatif ke-i pada kriteria ke-j. 
d. Perhitungan Nilai Akhir (Fuzzy-SAW) 

Skor akhir dari setiap alternatif dihitung menggunakan rumus SAW yang telah dimodifikasi untuk pengoperasian 
fuzzy menggunakan persamaan 3. 
 
Perhitungan skor akhir V: 
𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1      (3) 

 

Dimana 𝑤𝑗 adalah bobot fuzzy dari kriteria ke-j, dan 𝑟𝑖𝑗 adalah nilai fuzzy hasil normalisasi. 

Dimana untuk setiap 𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗 merupakan perkalian Fuzzy pada persamaan 4. 

𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗 = 𝑎𝑗 × 𝑥𝑖𝑗  , 𝑏𝑗 × 𝑦𝑖𝑗  , 𝑐𝑗 × 𝑧𝑖𝑗   (4) 

 
Maka perhitungan skor akhir V merupakan penjumlahan nilai fuzzy per alternatif menggunakan persamaan 5. 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 × 𝑟𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1 = (∑ 𝑎𝑗𝑥𝑖𝑗  , ∑ 𝑏𝑗𝑦𝑖𝑗  , ∑ 𝑐𝑗𝑧𝑖𝑗)  (5) 

 
Hasil 𝑉𝑖 berupa TFN untuk masing-masing alternatif. 

e. Defuzzifikasi dan Perangkingan 
Nilai fuzzy hasil akhir dari setiap alternatif kemudian dikonversi menjadi nilai crisp untuk dilakukan perankingan, 
menggunakan metode centroid pada persamaan 6. 

𝐶𝑟𝑖𝑠𝑝 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝑙+𝑚+𝑢

3
     (6) 

 
Alternatif dengan nilai crisp tertinggi dianggap sebagai supplier terbaik yang direkomendasikan. 

 
2.3. Validasi Hasil 

Validasi dilakukan untuk mengukur keakuratan dan kestabilan sistem Fuzzy-SAW dibandingkan hasil 
pemeringkatan manual dari masing-masing narasumber. Validasi dilakukan terpisah untuk masing-masing 
narasumber agar sistem dapat diuji dari dua perspektif yang berbeda secara independen. Berikut adalah validasi 
yang dilakukan untuk menguji model: 
a. Uji Akurasi 
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Tingkat kesesuaian hasil sistem dengan pemeringkatan konvensional dihitung menggunakan korelasi peringkat 
Spearman [31] menggunakan persamaan (7). 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖

2

𝑛(𝑛2−1)
     (7) 

 
Dimana 𝑑𝑖 adalah selisih peringkat antara hasil sistem dan pemeringkatan manual untuk alternatif ke-i, 

sedangkan n adalah jumlah alternatif. Nilai 𝑟𝑠 mendekati 1 menunjukkan kesesuaian yang tinggi antara hasil 
sistem dan persepsi pengambil keputusan. 

b. Uji Sensitivitas 
Untuk menguji stabilitas sistem, bobot salah satu atau beberapa kriteria diubah (misalnya ±10%) kemudian 
diamati perubahan hasil pemeringkatan. Uji ini mengevaluasi apakah sistem tetap memberikan hasil yang 
konsisten terhadap perubahan minor dalam input. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil pengolahan data yang diperoleh dari proses penelitian, dimulai dari penetapan 
bobot kriteria, penilaian alternatif oleh narasumber, hingga perhitungan akhir menggunakan metode Fuzzy-SAW. 
Seluruh tahapan dilakukan sesuai dengan pendekatan yang telah dijelaskan sebelumnya pada bagian metode 
penelitian. Hasil yang ditampilkan mencerminkan proses evaluasi multikriteria berbasis nilai linguistik yang telah 
difuzzifikasi, dinormalisasi, dikalkulasi secara agregatif, dan didefuzzifikasi untuk menghasilkan nilai akhir berupa 
skor crisp. Selain itu, pada bagian ini juga disajikan pembahasan mendalam mengenai efektivitas metode yang 
digunakan, perbandingan hasil dengan studi sebelumnya, serta implikasi praktis dari penelitian terhadap konteks 
pengambilan keputusan pengadaan barang di dunia nyata. 
 
3.1. Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua narasumber dari CV. Nyunda Karunia, enam kriteria ditetapkan 
untuk menilai alternatif supplier, yaitu Harga, Kualitas Barang, Kesesuaian Spesifikasi, Fast Response, Pelayanan 
Komplain, dan Jarak Lokasi. Penilaian tingkat kepentingan terhadap masing-masing kriteria diberikan menggunakan 
skala linguistik dan difuzzifikasi menjadi bilangan fuzzy triangular (TFN) seperti yang disajikan pada Tabel 2. Hasil 
ini menunjukkan bahwa kriteria Harga dianggap paling krusial oleh kedua narasumber, disusul oleh Kualitas Barang 
dan Kesesuaian Spesifikasi sebagai aspek teknis penting. Adapun Pelayanan Komplain dan Jarak Lokasi dinilai 
memiliki pengaruh lebih rendah terhadap keputusan. 

 
Tabel 2. Bobot Kriteria 

Kriteria Skala Linguistik TFN 

Harga Sangat Tinggi (0.75, 1.00, 1.00) 

Kualitas Barang Tinggi (0.50, 0.75, 1.00) 

Kesesuaian Spesifikasi Tinggi (0.50, 0.75, 1.00) 

Fast Response Sedang (0.25, 0.50, 0.75) 

Pelayanan Komplain Rendah (0.00, 0.25, 0.50) 

Jarak Lokasi Rendah (0.00, 0.25, 0.50) 

 
Kedua narasumber menilai sepuluh alternatif supplier terhadap masing-masing kriteria menggunakan skala 

linguistik (Sangat Baik sampai Buruk) yang kemudian dikonversi menjadi TFN. Hasil ini digunakan untuk membentuk 
matriks keputusan fuzzy, yang mencerminkan persepsi subjektif masing-masing narasumber secara sistematis.  

Nilai fuzzy pada setiap elemen matriks keputusan dinormalisasi berdasarkan jenis kriteria (benefit atau cost). 
Selanjutnya, nilai fuzzy hasil normalisasi dikalikan dengan bobot fuzzy masing-masing kriteria, kemudian 
dijumlahkan untuk memperoleh skor total fuzzy setiap alternatif. Skor fuzzy akhir tersebut kemudian melalui proses 
defuzzifikasi menggunakan metode centroid untuk memperoleh nilai crisp sebagai dasar pemeringkatan. Hasil akhir 
perhitungan nilai crisp (defuzzifikasi) dan pemeringkatan menggunakan metode Fuzzy-SAW, serta hasil 
pemeringkatan secara konvensional dari masing-masing narasumber dapat dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. 

 
Tabel 3. Skor Crisp Alternatif (Fuzzy-SAW) 

Alternatif Peringkat 
Konvensional 
Narasumber 

1 

Skor Crisp 
Narasumber 

1 

Peringkat 
Fuzzy-SAW 
Narasumber 

1 

Peringkat 
Konvensional 
Narasumber 

2 

Skor Crisp 
Narasumber 

2 

Peringkat 
Fuzzy-SAW 
Narasumber 

2 

Toko Buku Merauke Buah Batu 1 3,81 1 2 3,47 1 

Toko Surya Agung 2 3,08 3 1 3,4 2 

Prima ATK 3 3,31 2 9 2,03 7 

Toko Alat Tulis Kantor Point Samudra 4 2,82 5 3 3,26 3 

Toko Buku CBA 5 2,85 4 4 2,72 5 

Toko Sinar Mega 6 2,67 6 7 1,99 8 

CV. Niaga Jaya Mulia 7 2,61 7 6 2,5 6 

Toko Istana - Alat Tulis Kantor 8 2,09 8 5 2,97 4 

Toko Trijaya 9 2,07 9 8 1,92 9 

Empat Sekawan Toko ATK 10 1,41 10 10 1,41 10 
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(a) 

 
(b) 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Pemeringkatan Konvensional dan Fuzzy-SAW 

 
Validasi dilakukan dengan dua pendekatan yaitu uji akurasi dan uji sensitivitas. Hasil uji akurasi 

menggunakan korelasi peringkat Spearman menunjukkan bahwa nilai 𝑟𝑠 untuk narasumber 1 pada Gambar 2.a 
sebesar 0,976, sementara itu untuk narasumber 2 pada Gambar 2.b sebesar 0,939, yang mengindikasikan bahwa 
hasil sistem mendekati penilaian manual narasumber dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Sementara itu, uji 
sensitivitas dengan variasi ±10% pada bobot kriteria menunjukkan bahwa perubahan bobot tidak menyebabkan 
perubahan peringkat yang drastis, yang berarti sistem memiliki tingkat stabilitas yang baik. 
 
3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Fuzzy-SAW mampu mengakomodasi karakteristik 
pengambilan keputusan dalam dunia nyata yang penuh ketidakpastian dan subjektivitas. Berbeda dengan metode 
deterministik seperti SAW biasa atau pendekatan hierarkis seperti AHP, Fuzzy-SAW memungkinkan narasumber 
untuk menyampaikan preferensi dalam bentuk linguistik yang lebih alami. Dengan mengkonversi penilaian tersebut 
ke dalam bilangan fuzzy, sistem mampu melakukan analisis yang lebih realistis terhadap performa masing-masing 
alternatif. 

Keunggulan utama dari pendekatan ini terletak pada kesederhanaannya dalam perhitungan namun tetap 
fleksibel dalam menangani input fuzzy. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya mampu 
menghasilkan peringkat akhir yang sesuai dengan intuisi pengambil keputusan, tetapi juga mampu menjaga 
konsistensi hasil saat terjadi perubahan pada bobot kriteria. Hal ini memberikan keyakinan bahwa sistem dapat 
diandalkan dalam berbagai situasi pengambilan keputusan yang kompleks namun membutuhkan solusi yang cepat 
dan praktis. 

Jika dibandingkan dengan pendekatan terdahulu seperti AHP atau SAW biasa, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Fuzzy-SAW menawarkan keunggulan dalam fleksibilitas penilaian dan tetap mempertahankan 
kesederhanaan operasional. Metode AHP, meskipun kuat dalam struktur hierarki, membutuhkan perbandingan 
berpasangan yang konsisten dan bisa memakan waktu. Sementara SAW klasik sangat deterministik dan tidak 
mampu mengakomodasi ketidakpastian dalam preferensi pengguna. Dengan menyisipkan logika fuzzy, metode 
Fuzzy-SAW dalam penelitian ini terbukti lebih adaptif terhadap karakteristik penilaian nyata di lapangan. 

Keakuratan sistem juga didukung dengan hasil validasi yang kuat. Nilai korelasi yang tinggi dengan 
pemeringkatan manual menunjukkan bahwa sistem tidak hanya menghasilkan peringkat yang konsisten, tetapi juga 
sesuai dengan intuisi dan pengalaman narasumber. Selain itu, hasil uji sensitivitas memperlihatkan bahwa sistem 
tetap menghasilkan urutan yang stabil meskipun terjadi sedikit perubahan bobot pada kriteria tertentu. Hal ini 
menunjukkan bahwa keputusan yang dihasilkan tidak mudah terpengaruh oleh fluktuasi input, yang menjadi nilai 
tambah penting dalam pengambilan keputusan jangka panjang. 

Implikasi dari penelitian ini cukup luas. Di tingkat perusahaan seperti CV. Nyunda Karunia, sistem ini dapat 
diimplementasikan secara langsung sebagai alat bantu dalam pemilihan supplier secara periodik. Dengan 
menyesuaikan parameter input, sistem dapat digunakan secara fleksibel untuk kebutuhan pengadaan yang berbeda. 
Selain itu, sistem ini juga dapat direplikasi di instansi lain, seperti lembaga pengadaan barang milik pemerintah 
daerah, koperasi, hingga sektor swasta lainnya yang membutuhkan sistem seleksi berbasis multikriteria dengan 
pendekatan yang efisien namun dapat dipertanggungjawabkan. 

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemanfaatan metode Fuzzy-SAW yang 
efisien namun powerful untuk konteks lokal yang nyata. Temuan ini tidak hanya relevan dalam praktik operasional 
pengadaan barang, tetapi juga dapat memperkuat literatur mengenai pengambilan keputusan multikriteria yang 
sederhana, praktis, dan andal. Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut, 
seperti integrasi sistem ke dalam aplikasi berbasis web, penambahan kriteria evaluasi dinamis (misalnya kinerja 
historis), serta pengembangan model kelompok (group decision-making) dengan agregasi preferensi lebih dari dua 
pengambil keputusan. 
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4. Kesimpulan 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan supplier pengadaan barang daerah dengan mengintegrasikan metode Fuzzy-SAW ke dalam proses 
penilaian multikriteria berbasis linguistik. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah penerapan pendekatan yang 
mampu menangkap ketidakpastian dan subjektivitas pengambil keputusan tanpa mengorbankan kesederhanaan 
perhitungan. Dengan menggunakan skala linguistik yang difuzzifikasi dan diolah secara sistematis, sistem ini berhasil 
menghasilkan pemeringkatan alternatif yang akurat dan konsisten, dengan nilai korelasi Spearman dari dua 
narasumber rata-rata sebesar 0,958 terhadap peringkat manual narasumber. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode AHP dan SAW konvensional, 
pendekatan Fuzzy-SAW dalam penelitian ini terbukti lebih fleksibel dalam menerima input kualitatif serta lebih efisien 
dalam proses evaluasi karena tidak memerlukan perbandingan berpasangan atau struktur hierarki yang kompleks. 
Selain itu, hasil sistem mampu merepresentasikan preferensi narasumber secara lebih realistis, serta tetap stabil 
terhadap perubahan bobot kriteria dalam uji sensitivitas. 

Penelitian ini dapat menjadi solusi praktis yang aplikatif bagi perusahaan atau instansi yang membutuhkan 
pengambilan keputusan berbasis multikriteria dengan data kualitatif. Ke depan, pengembangan sistem ini dapat 
diarahkan pada integrasi model penilaian kelompok (group decision-making) untuk mengakomodasi banyak 
pengambil keputusan secara bersamaan, serta penerapannya dalam platform berbasis web agar dapat diakses 
secara luas dan digunakan secara real-time dalam proses pengadaan yang lebih dinamis. 
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